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ABSTRACT

COMPARATIVE ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE OF
GOVERNMENT BANK AND PRIVATE BANK (Empirical Study Bank on
Listed in theIndonesia Stock Exchange Period 2009-2015)

By
DEVIKA

The purpose of this research was to determine whether there are significant
differencesin the (CAR, NPL, ROE, NIM, LDR dan PDN) between gover nment
bank compared to private banks in Indonesia Stock Exchange (IDX) the period of
2009 - 2015. Method of sampl e selection was done by purposive sampling, the
obtained from government banks such as Mandiri Bank, BNI, BRI, and BTN,
while from samples private banks such as J-Trust Indonesia Bank, QNB Indonesia
Bank, BCA, Maybank Bank ,CIMB Niaga, OCBC Bank, Danamon Bank, Mega
Bank, Bukopin Bank, Permata Bank, Bumi Putera Bank, Snar Mas Bank,
Nusantara Parahyangan Bank, Bumi Artha Bank, Bri Agroniaga Bank. Data
analysis methods is hypothesis testing using two different test mean (independent
samplet test). The results showed that the financial performance of the ratio for
NPL, PDN, LDR, dan CAR thereis no significant difference between the
government banks and private banks. While the financial performance of the ratio
for ROE dan NIM ratio there are significant differences between the gover nment
banks and private banks.

Keywords: Non Performing Loan, Net Open Position, Loan to Deposit Ratio,
Return On Equity, Net I nterest Margin, Capital Adequacy Ratio



ABSTRAK

ANALISISPERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN BANK
PEMERINTAH DAN BANK SWASTA (Studi Empiris Pada Perusahaan
yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2015)

Oleh
DEVIKA

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang
signifikan antara CAR, NPL, ROE, NIM, LDR dan PDN antara bank pemerintah
dibandingkan bank swasta di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2015. Pemilihan
sampel dilakukan secara purposive sampling, yang diperoleh dari bank
pemerintah seperti Bank Mandiri, BNI, BRI, dan BTN, sedangkan sampel dari
bank swasta seperti Bank J-Trust Indonesia, Bank QNB Indonesia, BCA,
Maybank Bank, CIMB Niaga, Bank OCBC, Bank Danamon, Bank Mega, Bank
Bukopin, Bank Permata, Bank Bumi Putera, Bank Sinar Mas, Bank Nusantara
Parahyangan, Bank Bumi Artha, Bank Bri Agroniaga. Metode andlisis data adalah
pengujian hipotesis dengan menggunakan dua mean uji yang berbeda
(Independent samplet test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja
keuangan rasio NPL, PDN, LDR, dan CAR tidak ada perbedaan yang signifikan
antara bank pemerintah dan bank swasta. Sedangkan kinerja keuangan rasio ROE
dan NIM ada perbedaan yang signifikan antara bank pemerintah dan bank swasta.

Kata Kunci: Non Performing Loan, Posisi Devisa Netto, Loan to Deposit
Ratio, Return On Equity, Net I nterest Margin, Capital Adequacy Ratio
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peranan bank dalam kehidupan perekonomian sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari. Untuk masyarakat setempat, bank menyediakan akses ke dana dan
jasa keuangan untuk keperluan bisnisloka dan warga negara, serta bank
berinvestasi kembali ke masyarakat melalui penggajian karyawan, investas
bisnis, dan pgjak. Pada skala yang lebih besar, bank-bank nasional menawarkan
akses yang mirip dengan kredit dan jasa keuangan untuk bisnis yang lebih besar,
pemerintah daerah, dan dalam beberapa kasus pelanggan internasional. Investasi
yang dilakukan oleh bank-bank nasiona yang tersebar luas di seluruh bangsa,
sehingga mempengaruhi pembangunan ekonomi di suatu negara atau wilayah

geografis.

Penilaian terhadap kinerja bank ditegaskan dalam Peraturan Bank Indonesia No.
13/1/PBI/2011 menyatakan Bank Indonesiaturut serta dalam mengawasi dan
mengadakan penelitian terhadap kinerja dengan salah satu caranya menggunakan
analisis rasio keuangan RGEC. Peraturan ini sekaligus menggantikan Peraturan

Bank Indonesia No.6/10/PBI1/2014 sebelumnya menggunakan metode CAMELS.



Analisisrasio keuangan RGEC yang dituangkan dalam Peraturan Bank Indonesia
13/1/PBI/2011 bahwarasio RGEC yang terdiri dari analisis profile resiko dibagi
menjadi 3 yaitu resiko kredit peneliti menggunakan komponen Non Performing
Loan (NPL). Dari resiko pasar menggunakan komponen Posisi Devisa Netto
(PDN). Dari resiko likuiditas menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR). Dari
resiko rentabilitas peneliti menggunakan komponen Return On Equity (ROE) dan
Net Interest Margin (NIM). Dari resiko permodal an menggunakan komponen

Capital Adequacy Ratio (CAR).

Dari penelitian yang dilakukan oleh Mewengkang (2013) menunjukkan bahwa
jikadiukur dari rasio-rasio CAR,RORA,NPM,ROA dan OR ternyata tidak
terdapat perbedaan kinerja keuangan antara bank pemerintah dan bank swasta
nasional. Hasil tersebut di dukung oleh penelitian Maharani dan Afandy (2009)
hasil menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara bank
pemerintah dan bank swasta ditinjau dari rasio keuangan LDR, NPL, ROA, ROE,

BOPO dan PDN.

Penelitian Tanggulungan (2012) dilihat dari rasio assets (CAD dan BDR) maka
kinerja bank pemerintah dan bank swasta berbeda signifikan. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Purwoko dan Susanto (2008) uji yang digunakan untuk
menganalisis perbedaan RKM antara bank pemerintah dan bank swasta adalah uji
Mann-Whitney menyatakan yaitu tidak ada perbedaan nyata kinerjarasio

kecukupan modal antara bank pemerintah dan swasta.



Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu diperoleh gambaran bahwa adarasio
yang mengalami perbedaan signifikan terhadap kinerja bank pemerintah dan bank
swasta dan ada rasio yang tidak mengalami perbedaan signifikan terhadap kinerja
bank pemerintah dan bank swasta. Penelitian ini merupakan replikasi dari
penelitian-penelitian sebelumnya yaitu bermaksud melakukan analisis
perbandingan kinerja keuangan rasio RGEC terhadap bank pemerintah dan bank

swasta.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis bermaksud melakukan penelitian
dengan mengambil judul “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank
Pemerintah Dan Bank Swasta (Studi Empiris Pada Perusahaan Y ang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2015)™.

1.2 Perumusan Masalah

Seperti yang telah diuraikan dalam latar belakang diatas, penulis merumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Apakah terdapat perbedaan rasio Non Performing Loan (NPL) terhadap
kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta ?
2. Apakah terdapat perbedaan rasio Posisi Devisa Netto (PDN) terhadap
kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta ?
3. Apakah terdapat perbedaan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap
kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta ?
4. Apakah terdapat perbedaan rasio Return On Equity (ROE) terhadap kinerja

keuangan bank pemerintah dan bank swasta ?



5. Apakah terdapat perbedaan rasio Net Interest Margin (NIM) terhadap
kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta ?
6. Apakah terdapat perbedaan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap

kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta ?

1.3  Tujuan penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang ada, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
1. Memberikan bukti empiris tentang perbedaan rasio Non Performing Loan
(NPL) terhadap kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta.
2. Memberikan bukti empiris tentang perbedaan rasio posisi devisa netto
(PDN) terhadap kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta
3. Memberikan bukti empiris tentang perbedaan rasio Loan to Deposit Ratio
(LDR) terhadap kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta.
4. Memberikan bukti empiris tentang perbedaan rasio Return On Equity
(ROE) terhadap kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta.
5. Memberikan bukti empiris tentang perbedaan rasio Net Interest Margin
(NIM) terhadap kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta.
6. Memberikan bukti empiris tentang perbedaan rasio Capital Adequacy

Ratio (CAR) terhadap kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta

14 M anfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak,



diantaranya:

1. Bagi AndisInterna Bank
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mana emen membuat
evaluasi tentang kinerja keuangan bank.

2. Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alat bantu dalam
mempertimbangkan keputusan investasinya.

3. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan sebagai
sebagai referensi dalam penelitian-penelitian yang sejenis di masa yang

akan datang.
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2.1.1 Pengertian Bank

Menurut UU No 10 Tahun 1998 Bank adalah badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Menurut PSAK No 31 Bank adalah
suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (financial intermediary)
antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak-
pihak yang memerlukan dana (defisit unit) serta sebagai lembaga yang berfungsi

memperlancar lalu lintas pembayaran.

Sedangkan menurut Abdullah (2005) bank merupakan bagian dari lembaga
keuangan yang memiliki fungsi intermediasi yaitu menghimpun dana dari
masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkan dana yang dihimpunnya
kepada masyarakat yang kekurangan dana. Sehingga dapat disimpulkan dari
pengertian diatas bahwa bank adalah lembaga keuangan yang menghimpun dana

dari masyarakat dan menyalurkannyalagi untuk kepentingan masyarakat.



2.1.2 Fungs Bank
Menurut Budisantoso dan Sigit (2011) yaitu fungsi bank sebagai berikut:
1. Agent of Trust
Dasar kegiatan utama kegiatan perbankan adalah trust atau kepercayaan,
baik dalam hal menghimpun dana maupun penyaluran dana. M asyarakat
akan mau menitipkan dananya di bank apabila dilandasi oleh unsur
kepercayaan.
2. Agent of Development
Tugas bank sebagai penghimpun dana dan penyal uran dana sangat
diperlukan untuk kelancaran disektor riil. Kegiatan bank tersebut
memungkinkan masyarakat melakukan investasi, distribusi dan juga
konsumsi yang selalu berkaitan dengan penggunaan uang.
3. Agent of Service
Jasarjasa yang ditawarkan oleh bank ini erat kaitannya dengan kegiatan
perekonomian secara umum. Jasa-jasa bank antaralain berupajasa
pengiriman uang, jasa penitipan barang berharga, jasa pemberian jaminan

bank dan jasa penyel esaian tagihan.

2.1.3 JenisBank
Menurut Ismail (2010:3) jenis bank dilihat dari fungsinya sebagai berikut:
1. Bank Sentral
Bank yang berfungsi sebagai pengatur bank-bank yang ada dalam suatu
negara. Bank sentral hanya ada satu di setiap negara dan mempunyai

kantor yang hampir di setiap provinsi.



2. Bank Umum
Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memebrikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran.

3. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan
jasadalam lalu lintas pembayaran. BPR tidak dapat memberikan
pelayanan dalam lalu lintas pembayaran atau giral.

4. Bank Syariah,
Bank yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil (sesuai kaidah gjaran

islam tentang hukum riba).

Sedangkan jenis bank menurut kepemilikannya dibedakan menjadi empat sebagai
berikut:
1. Bank Milik Pemerintah
Bank yang kepemilikannya berada di bawah pemerintah. Bank pemerintah
didirikan oleh pemerintah. Dalam akta pendirian bank pemerintah,
tertuang jelas bahwa pemilik bank tersebut adalah pemerintah yang
diwakili oleh Menteri BUMM (Badan Usaha Milik Negara).
2. Bank Milik Swasta nasiona
Bank yang didirikan oleh swasta baik individu, maupun lembaga, sehingga
seluruh keuntungan akan dinikmati oleh swasta. Sebaliknya, apabila

terdapat kerugian atas usaha bank, maka kerugian tersebut akan



ditanggung ileh pihak bank swasta. Contonya BCA. Bank Permata, Bank
Muamalat Indonesia, Bank Danamon dan Bank Maspion.

3. Bank Koperasi
Bank yang dididrikan oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi,
dan seluruh modalnya menjadi milik koperasi. Di Indonesia, terdapat satu
bank yang didirikan oleh koperasi atau bank yang menjadi milik koperas,
yaitu Bank Bukopin.

4. Bank Asing
Bank yang didirikan oleh pemerintah asing maupun oleh swasta asing.
Bank asing berkantor pusat di luar wilayah negara Indonesia. Bank asing
yang ada di Indonesia, merupakan cabang atau perwakilan dari bank asing
yang berkantor pusat di hegaranya masing-masing. Seluruh modalnya
dimiliki oleh pemerintah asing atau swasta asing, sehingga keuntungan,

maupun kerugiannya akan mengjdi milik negara atau orang asing.

2.1.4 Laporan Keuangan Bank
Daam rangka terciptanya keseragaman dalam perlakuan akuntansi dan penyajian
laporan keuangan bank perlu disusun Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
tentang Akuntansi Perbankan no 31 yaitu:
1. Pengukuran dalam Nilai Uang
Laporan keuangan bank harus disgjikan dalam mata uang Rupiah. Dalam
hal bank memiliki aktiva, kewajiban dan komitmen serta kontinjensi
dalam valuta asing, harus dijabarkan kedalam mata uang Rupiah dengan

menggunakan kurs tengah yang berlaku padatanggal |aporan. Untuk
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modal yang disetor dalam valuta asing dijabarkan dengan menggunakan
kurs konversi Bank Indonesia pada saat modal tersebut disetor (historical
rate). Bank wajib mengungkapkan posisi neto aktiva dan kewgjiban dalam
valuta asing yang masih terbuka (posisi devisa neto)
. Laporan Keuangan Bank
Laporan keuangan bank terdiri atas:

a. Neraca

b. Laporan Komitmen dan Kontinjensi

c. Laporan LabaRugi

d. Laporan ArusKas

e. Catatan atas L aporan Keuangan
. Neraca
Dalam penyagjiannya, aktiva dan kewajiban dalam neraca bank tidak
dikelompokkan menurut lancar dan tidak lancar (unclassified), namun
sedapat mungkin tetap disusun menurut tingkat likuiditas dan jatuh tempo.
Komponen-komponen neraca bank disusun dengan mengacu pada SAK
untuk pos-pos yang bersifat umum dan mengacu pada Pernyataan ini untuk
pos-pos yang bersifat khusus perbankan. Setiap Aktiva Produktif disgjikan
di neraca sebesar jumlah bruto dari tagihan atau penempatan bank
dikurangi dengan penyisihan penghapusan yang dibentuk untuk menutup
kemungkinan kerugian yang timbul dari masing- masing aktiva produktif.
Penyisihan penghapusan yang dibentuk disgjikan sebagai pos pengurang
(off setting account) dari masing- masing jenis aktiva produktif yang

bersangkutan.
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4. Laporan Komitmen dan Kontinjens
Laporan Komitmen dan Kontinjensi wajib disusun secara sistematis,
sehingga dapat memberikan gambaran mengenai posisi komitmen dan
kontinjensi, baik yang bersifat tagihan maupun kewajiban, pada tanggal
laporan. Sistimatika penyajian laporan komitmen dan kontinjensi disusun
berdasarkan urutan tingkat kemungkinan pengaruhnya terhadap perubahan
posisi keuangan dan hasil usaha bank. Komitmen dan kontinjensi, baik
yang bersifat sebagai tagihan maupun kewajiban, masing- masing
disgjikan secaratersendiri tanpa pos lawan
5. Laporan Laba Rugi
Laporan laba-rugi bank disusun dalam bentuk berjenjang (multiple step)
yang menggambarkan pendapatan atau beban yang berasal dari kegiatan
utama bank dan kegiatan lainnya.
Cara penyajian laporan laba-rugi bank adalah sebagai berikut:
a. wajib memuat secararinci unsur pendapatan dan beban,
b. unsur pendapatan dan beban harus dibedakan antara pendapatan dan
beban yang berasal dari kegiatan operasional dan non-operasional.
6. Laporan Arus Kas
Laporan Arus Kas, sesual dengan Pernyataan Standar Akuntans
Keuangan (PSAK) No. 2 tentang Laporan Arus Kas, harus disusun
berdasarkan konsep kas (cash concept) selama periode laporan. Laporan
ini harus menunjukkan semua aspek penting dari kegiatan bank, tanpa

memandang apakah transaks tersebut berpengaruh langsung pada kas.
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7. Catatan atas Laporan Keuangan.
Di samping hal-hal yang wajib diungkapkan dalam catatan atas laporan
keuangan sebagaimana dijelaskan dalam SAK dan Pernyataan ini, bank
jugawajib mengungkapkan dalam catatan tersendiri mengenai posisi
devisa neto menurut jenis mata uang serta aktivitas-aktivitas lain seperti
kegiatan wali amanat, penitipan harta (custodianship), dan penyauran
kredit kelolaan.

8. Laporan Keuangan Gabungan dan Konsolidasi
Bank yang mempunyai kantor cabang atau kantor operasional lainnya
wajib menyusun laporan keuangan gabungan pada setiap tanggal laporan,
yang meliputi seluruh kantornya baik yang ada didalam maupun di luar
negeri. Dalam membuat laporan gabungan, saldo rekening antar kantor
(termasuk pendapatan dan beban) wajib dieliminasi sedemikian rupa
sehingga mencerminkan posisi keuangan dan hasil usaha bank secara
wajar.

9. Laporan Keuangan Interim
Laporan keuangan interim yang meliputi periode bulanan atau triwulanan
merupakan bagian integral dari laporan keuangan tahunan. Oleh karenaitu
laporan keuangan interim tersebut wajib disusun berdasarkan prinsip

akuntansi yang sama dengan laporan keuangan tahunan.

2.1.5 KinerjaKeuangan Menggunakan Metode RGEC
Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011

tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. Penilaian tingkat
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kesehatan Bank mencakup penilaian terhadap faktor faktor RGEC (Risk Profile,
Good Corporate Governance, Earnings, Capital) yang terdiri dari:
1. Profile Resiko (Risk Profile)
Peraturan Bank Indonesia N0.13/1/PBI1/2011 Pasal 7 ayat 1 penilaian
terhadap faktor profil risiko sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 huruf a
merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan
manajemen risiko dalam operasional Bank yang dilakukan terhadap 8
(delapan) risiko yaitu:
a risiko kredit
b. risiko pasar
c. risiko likuiditas
d. risiko operasional
e. risiko hukum
f. risiko strategjik

g. risiko kepatuhan

=y

. risiko reputasi
2. Good Cor porate Governance
Penilaian terhadap faktor GCG dalam pendekatan RGEC didasarkan ke
dalam tiga aspek utama yaitu:
a. governance structure
Mencakup pel aksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris
dan Dewan Direksi serta kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite.
b. governance process

Mencakup fungs kepatuhan bank, penanganan benturan kepentingan,
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penerapan fungsi audit intern dan ekstern, penerapan mangjemen risiko

termasuk sistempengendalian intern, penyediaan dana kepada pihak

terkait dan dana besar, serta rencana strategis bank

C. governance output

Mencakup transaparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan

pel aksanaan GCG yang memenuhi prinsip Transparancy,

Accountability, Responsibility, Indepedency, dan Fairness (TARIF)

3. Earnings (Rentabilitas)

Penilaian terhadap faktor rentabilitas (earnings) sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 6 huruf ¢ meliputi penilaian terhadap kinerja earnings,

sumber-sumber earnings, dan sustainability earnings Bank.

4. Capital (Permodalan)

Peraturan bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 Pasal 7 ayat 2 sebagaimana

dimaksud dalam pasal 6 huruf d meliputi penilaian terhadap tingkat

kecukupan permodalan dan pengel olaan permodal an.

2.2 Pendlitian Terdahulu

Penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan digunakan sebagai bahan

perbandingan dan referensi dalam penelitian ini, antaralain:

Tabd 2.1 Pendlitian Terdahulu

No Peneliti Variabel Sampel Metode Hasil Pendliti
: Statistik
1. | YvesRegina | Variabel Dependen : Sampel Metode Hasil penelitian
Mewengkang | Bank Swasta dan sebanyak 6 | andlisis menunjukkan
(2013) Bank Pemerintah bank yaitu 3 | adalah uji bahwa jika diukur
bank beda Anova | dari rasio-rasio
Variabel Independen : | pemerintah CAR, RORA,
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Quick Ratio,Assets To | dan 3bank | Teknik NPM, ROA dan
Loan Ratio,Loan To swasta andisisdata | OR, ternyata tidak
Deposit Ratio,Debt To | (terdaftar di | yang terdapat
Assets Ratio,Debt To | BEI) digunakan | perbedaan kinerja
Equity Ratio, Capital | periode dalam keuangan antara
Adequacy,Return On | 2008-2012 | penelitian bank pemerintah
Asset ini adalah dan bank swasta
Independent | nasional. Namun
-Sampel T | jikadilihat dari
Test. LDR dan CM
Independent | Ratio, ternyata
-Sampel T | terdapat
Test perbedaan kinerja
keuangan antara
Bank Pemerintah
dan Bank Swasta
Nasional.
Vivi Putri Variabel Dependen : Sampel Andlisis Hasil menunjukan
Maharani dan | Bank Pemerintah dan | sebanyak 8 | BedaDua | tidak terdapat
Chairil Afandy | Bank Swasta bank yaitu 4 | Mean (Pair | perbedaan yang
(2009) bank Sample T signifikan antara
Variabel Independen : | pemerintah | Test) bank pemerintah
LDR, NPL, ROA, dan 4 bank dan bank
ROE, BOPO, NIM swasta swasta ditinjau
dan PDN terdaftar di dari rasio
BEI) keuangan LDR,
periode NPL, ROA, ROE,
2008-2012 BOPO dan PDN.
Tetapi terdapat
perbedaan yang

signifikan antara
bank pemerintah
dan

swasta ditinjau
dari rasio
keuangan NIM.
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Agustinus
Purwoko dan
Herry Susanto
(2008)

Variabel Dependen :
Bank Pemerintah dan
Bank Swasta

Variabel Independen :
Rasio Kecukupan
Moda (RKM), Marjin
Suku bunga Bersih
(MSB), Pengembalian
Ekuitas (PE), dan
Pengembalian Ekuitas
(PA)

Sampel
sebanyak 10
bank yaitu 5
bank
pemerintah
dan 5 bank
swasta
(terdaftar di
BEI) 2001-
2006

Andlisis
deskriptif,
analisis
korelasi
linier, uji t
sampel
independen,
dan uji
Mann-
Whitney. Di
samping itu,
digunakan
jugauji
normalitas
data

Hasil uji
normalitas data
dengan uji
Kolmogorov-
Smirnov
menunjukkan
bahwa M SB, PE,
dan PA termasuk
kategori normal.
Sedangkan RKM
tidak normal.
Hasil uji tersebut
mengindikasikan
bahwa untuk
menganalisis
perbedaan MSB,
PE, dan PA antara
bank pemerintah
dan bank swasta
dapat
menggunakan
analisis statistik
parametrik, yakni
uji t sampel
independen.

Berdasarkan hasil
uji normalitas,
hanyarasio MSB,
PE, dan PA yang
dapat dianalisis
dengan analasis
korelasi

linear,M SB
berhubungan
positif baik
dengan PE
maupun dengan
PA. Hubungan
antara M SB dan
PE relatif lebih
erat daripada
hubungan MSB
dengan PA.
Sementaraitu,
hubungan antara
PE dan PA adalah
positif dan lebih
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lemah
dibandingkan
dengan hubungan
antaraM SB dan
PA dan hubungan
antara M SB dan
PA

Uji yang
digunakan untuk
menganalisis
perbedaan RKM
antara

bank pemerintah
dan bank swasta
adalah

uji Mann-Whitney
menyatakanis
yaitu tidak ada
perbedaan nyata
kinerjarasio
kecukupan modal
antara bank
pemerintah dan
swasta.

Agustinus
Purwoko
(2008)

Variabel Dependen :
Bank Pemerintah dan
Bank Swasta

Variabel Independen :

Capital Adequacy
Ratio (CAR), Net
Interest Margin
(NIM), Return on
equity(ROE), dan
Return On Assets
(ROA)

Bank
pemerintah
dan bank
swasta
(busn
devisadan
non devisa)
periode
2001-2006

Andisis
deskriptif,
analisis
korelasi,
dan One-
Way
ANOVA

Hasil analisis
deskriptif
menunjukkan
bahwa CAR,
NIM, ROE, dan
ROA mengalami
kondis yang
berfluktuatif.
Hasi| analisis
korelasi
menunjukkan ada
dua pasang rasio
yang memiliki
hubungan, yaitu
CAR dengan NIM
dan ROE dengan
ROA. Dan dari
hasil analisis
dengan
menggunakan
One-Way ANOVA
hanya CAR, ROE,
dan ROA yang
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memiliki rata-rata
populasi yang
sama, Sedangkan
NIM memiliki
rata-rata populasi
yang tidak sama.

Gustin
Tanggulungan
(2012)

Variabel Dependen :
Bank Pemerintah dan
Bank Swasta

Variabel Independen :

CAR, BDR, CAD,
ROA, BOPO dan
LDR

Sampel
sebanyak 7
bank yaitu 3
bank
pemerintah
dan 4 bank
swasta

uji beda
dengant
test dan uji
Mann
Whitney

1. Dilihat dari
rasio assets (CAD
dan BDR) maka
Kinerja bank
pemerintah dan
bank swasta
berbeda
signifikan.

Dilihat dari rasio
capital, earning,
dan

liquidity maka
Kinerja bank
pemerintah dan
bank swasta tidak
berbeda secara
signifikan.

Tidak terdapat
perbedaan tingkat
kesehatan

kedua bank
berdasarkan
perhitungan
CAMEL.

2.3  Kerangka Pemikiran

Berdasarkan latar belakang masalah, tinjauan pustaka, dan tinjauan penelitian-

penelitian terdahulu, maka dapat dirumuskan kerangka pemikiran penelitian

sebagai berikut:




Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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NPL (Xq)
Hi
PDN (X2) H
2
LDR (X3) Hs Bank Pemerintah
; dan Bank Swasta
ROE (X4) (Y)
5
NIM (X5s)
6
CAR (Xg)

24  Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Perbandingan Non Performing Loan (NPL) Terhadap Kinerja Bank
Pemerintah dan Bank Swasta

Non Performing Loan (NPL) merupakan salah satu rasio resiko kredit. Resiko

kredit merupakan resiko kerugian yang terkait dengan kemungkinan kegagalan

debitur memenuhi kewajibannya atau resiko bahwa debitur tidak membayar

kembali utangnya (Ali, 2006).

Besarnyaresiko kredit ditunjukkan dalam bentuk Non Performing Loan (NPL).
Tingginyanilai NPL menunjukkan banyaknya kredit pihak debitur yang tidak
dapat membayar secara kontinu pinjaman kreditnya, baik pembayaran pokok

pinjaman maupun bunga pinjaman sebagai mana yang telah dipersyaratkan oleh
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perjanjian kredit. Kredit dengan kolektibilitas kurang lancar, maka kredit tersebut
diragukan dan macet, sertanilai NPL diragukan. Semakin besar rasio NPL berarti

resiko semakin tinggi.

Penelitian yang dilakukan Dianasari (2015) dengan sampel penelitian bank
konvensional dan bank syariah menunjukkan NPL terdapat perbedaan yang
signifikan. Selain itu, mendukung penelitian yang dilakukan Wahyuni dan Efriza
(2017) menggunakan rasio NPL dengan sampel penelitian bank syariah dan bank
konvensional. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan rasio NPL antara bank pemerintah dan bank swasta.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diasumsikan hipotesis sebagai berikut :
H.: Terdapat perbedaan Non Performing Loan (NPL) terhadap kinerja

bank pemerintah dan bank swasta.

2.4.2 Perbandingan Posisi Devisa Netto (PDN) Terhadap Kinerja Bank
Pemerintah dan Bank Swasta

Posisi Devisa Netto (PDN) merupakan salah satu rasio resiko pasar. Resiko pasar

merupakan penilaian terhadap kemampuan modal bank untuk mengcover

kerugian akibat yang ditimbulkan oleh perubahan risiko pasar dan kecukupan

mangjemen risiko pasar (Veithzal, 2012:485).

Pada dasarnya setiap transaksi jual beli valas mengandung risiko kurs karena
menyebabkan adanya posisi yang terbuka (open position) pada mata uang tertentu

yang dapat menjadi alat spekulasi bagi bank dengan tujuan memperoleh
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keuntungan dari selisih kurs. Posisi terbuka tersebut menyebabkan adanya potensi
keuntungan jika kurs menguat pada saat posisi long atau kurs melemah pada saat
posisi short dan potensi kerugian jika kurs menguat pada saat posisi short atau

kurs melemah pada saat posisi long.

Penelitian yang dilakukan Debora et al (2009) menggunakan rasio PDN dengan
sampel penelitian bank pemerintah dan bank swasta di Indonesia. Hasil penelitian
yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rasio PDN antara bank

pemerintah dan bank swasta.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diasumsikan hipotesis sebagai berikut :
H, : Terdapat perbedaan Posisi Devisa Netto (PDN) terhadap kinerja bank

pemerintah dan bank swasta.

2.4.3 Perbandingan Loan to Deposit Ratio (L DR) Terhadap Kinerja Bank
Pemerintah dan Bank Swasta

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan salah satu resiko likuiditas. Resiko

likuiditas menurut Peraturan Bank Indonesia no 13/23/ PBI1/2011 bahwa resiko

likuiditas sebagai resiko akibat ketidakmampuan bank mmenuhi liabilitas yang

jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas atau liquid berkualitas tinggi yang

dapat digunakan, tanpa mengganggu aktivitas dan keuangan.

Loan to Deposit Ratio (LDR) ini menjadi salah satu tolak ukur likuiditas bank
yang berjangka waktu agak panjang. Semakin tinggi tingkat Loan to Deposit

Ratio (LDR) menunjukan semakin jelek kondisi likuiditas bank, karena
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penempatan pada kredit juga dibiayai dari dana pihak ke tiga yang sewaktu-
waktu dapat ditarik. Untuk itu Loan to Deposit Ratio (LDR) yang besarnya diatas

115% akan sangat berbahaya bagi kondisi likuiditas bank.

Penelitian yang dilakukan Mewengkang (2013) menggunakan rasio LDR dengan
sampel penelitian bank pemerintah dan bank swasta di Indonesia. Hasil penélitian
yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rasio LDR antara bank
pemerintah dan bank swasta. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan tingkat
suku bunga antar bank, dimana bank-bank pemerintah mampu merespon secara
positif permintaan kredit dari sektor riil yang semakin meningkat. Selain itu,
mendukung penelitian menurut Putri dan Dharma (2016) juga menyatakan bahwa

terdapat perbedaan rasio LDR bank konvensional dan bank syariah.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diasumsikan hipotesis sebagai berikut :
Hs: Terdapat perbedaan Loan to Deposit Ratio (L DR) terhadap kinerja bank

pemerintah dan bank swasta.

2.4.4 Perbandingan Return on equity (ROE) Terhadap Kinerja Bank

Pemerintah dan Bank Swasta

Return on equity (ROE) merupakan salah satu rasio rentabilitas. Rasio rentabilitas
adalah kemampuan perusahaan memperol eh laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono, 2010:122)

Rasio dari Return On Equity (ROE) juga bisa diterapkan untuk memahami
kemampuan dari sebuah bank untuk mengatur modal supaya bisa menghasilkan

profit setelah ditarik pajak. Kinerja manajemen sebuah bank memang harus
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dipertimbangkan secara matang demi kematangan dalam mengelola laba. Nilai
laba dari sebuah bank semakin besar setelah rasio dari Return On Equity (ROE)
menghasilkan angka-angka yang juga besar. Perhitungan tersebut akan
menghindarkan sebuah bank dari risiko kerugian atan bahkan kebankrutan.
Semakin besar peluang profit dari sebuah bank, maka akan semakin banyak pula
parainvestor yang berminat dan menanamkan sahamnya. Nilai harga saham bank

juga semakin meningkat karena laba bersih yang signifikan.

Vinda, Mangantar dan Sumarauw (2016) yang menyatakan Return On Equity
(ROE) terdapat perbedaan antara kinerja keuangan bank. Selain itu, mendukung
hasil penelitian Wahyuni dan Efriza (2017) yang menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan rasio ROE antara bank pemerintah dan bank swasta.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diasumsikan hipotesis sebagai berikut :
H,: Terdapat perbedaan Return On Equity (ROE) terhadap

kinerja bank pemerintah dan bank swasta.

245 Perbandingan Net Interest Margin (NIM) Terhadap Kinerja Bank
Pemerintah dan Bank Swasta
Net Interest Margin (NIM) merupakan salah satu rasio rentabilitas. Net Interest
Margin (NIM) tersebut merupakan suatu rasio yang dijadikan patokan untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan bank untuk mnegelola seluruh aktiva
produktifnya agar bisa menghasilkan penghasilan netto yang lebih tinggi.
Penghasilan netto tersebut bisa didapatkan melalui pengurangan penghasilan bruto
atau penghasilan kotor dengan beban bunga dalam satu bulan. Dengan adanya Net

Interest Margin (NIM) ini maka bank bisa menghindari berbagai masalah yang
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ditimbulkan. Semakin tinggi Net Interest Margin (NIM) menunjukkan semakin
efektif bank dalam penepatan aktiva produktif dalam bentuk kredit (Dendawijaya,

2009:147)

Penelitian yang dilakukan Purnamasari dan Ariyanto (2016) yang menunjukkan
NIM terdapat perbedaan signifikan terhadap kinerja bank konvensional dan bank
syariah. Dan Mendukung penelitian yang dilakukan Maharani dan Affandy (2009)
yang menunjukkan terdapat perbedaan signifikan artinya ada perbedaan kinerja

keuangan antara bank pemerintah dengan bank swasta.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diasumsikan hipotesis sebagai berikut :
Hs: Terdapat perbedaan Net Interest Margin (NIM) terhadap kinerja bank

pemerintah dan bank swasta.

2.4.6 Perbandingan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Kinerja Bank
Pemerintah dan Bank Swasta

Capital Adeguacy Ratio (CAR) merupakan salah satu rasio permodalan. Rasio

permodalan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar

kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban kewajibannya apabila perusahaan

dilikuidasi (Harahap, 2008:303).

Semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) maka semakin baik kemampuan
bank tersebut untuk menanggung resiko dari setiap kredit atau aktiva produktif

yang beresiko. Jikanilai Capital Adequacy Ratio (CAR) tinggi maka bank
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tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang

cukup besar bagi profitabilitas.

Penelitian yang dilakukan Dianasari (2015) dengan sampel penelitian bank
konvensional dan bank syariah menunjukkan CAR terdapat perbedaan yang
signifikan. Selain itu, mendukung penelitian menurut Wahyuni dan Efriza (2017)

yang menunjukan bahwa CAR terdapat perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diasumsikan hipotesis sebagai berikut :
He : Terdapat perbedaan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja

bank pemerintah dan bank swasta.



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Daam penelitian ini, penulis melakukan analisis perbandingan kinerja keuangan

bank pemerintah dan bank selama tahun 2009 sampai dengan 2015.

3.2 Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa laporan keuangan tahunan
bank pemerintah dan bank swasta yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selamatahun 2009 sampal dengan 2015 melalui aksesinternet pada
www.idx.co.id, website bank atau maupun bahan rujukan lainnya untuk

menghitung variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian..

3.3  Populas dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah seluruh perusahaan bank
pemerintah dan bank swasta yang terdaftar di BEI sgjak tahun 2009 sampai

dengan 2015.
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Tabel 3.1 Bank Pemerintah (BUMN)

No | Kode Saham Bank Pemerintah
1 | BMRI Bank Mandiri

2 | BBNI Bank Negaralndonesia

3 | BBRI Bank Rakyat Indonesia

4 | BBTN Bank Tabungan Negara

Sumber : www.idx.co.id

3.3.2 Sampd

Pemilihan sampel ditentukan secara purposive sampling dengan tujuan untuk

mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Kriteria untuk

dipilih menjadi sampel adalah :

1

Telah terdaftar di BEI dan konsisten ada selama periode penelitian (tahun
2009 sampai dengan 2015).

Menyediakan data laporan keuangan selama periode penelitian (tahun
2009 sampai dengan 2015).

Tidak keluar (delisting) dari BEI selama periode penelitian (tahun 2009
sampai dengan 2015).

Mempunyai data lengkap atau tersedianyainformasi mengenai komponen
komponen yang digunakan untuk menghitung rasio keuangan bank yaitu
variabel CAR, NPL, ROE, NIM, LDR dan PDN selama periode
pengamatan.

Bank swasta nasional yang dipilih adalah bank swasta nasional devisa.




Berdasarkan data yang diperoleh, bank swasta yang terdaftar dalam Bursa Efek

Indonesia (BEI). Tabel 3.1 menjelaskan pemilihan sampel bank swasta.

Tabd 3.2 Pemilihan Sampel (BUMYS)

No | Kode Saham Bank Swasta
1 |BCIC Bank Jrust Indonesia

2 | BKSW Bank QNB Indonesia

3 | BBCA Bank Central Asia

4 | BIl Bank Maybank

5 | BNGA Bank CIMB Niaga

6 | NISP Bank OCBC

7 | BDMN Bank Danamon

8 | MEGA Bank Mega

9 | BBKP Bank Bukopin

10 | BNLI Bank Permata

11 | BABP Bank MNC Internasional/ Bank Bumi Putera
12 | BSIM Bank Sinar Mas

13 | BNBP Bank Nusantara Parahyangan

14 | BNBA Bank Bumi Artha

15 | AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga

Sumber : www.idx.co.id
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34  Operasional Variabe Pendlitian

3.4.1 Variabe Dependen (Y)
Variabel dependen (dependent variable) adalah tipe variabel yang dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel independen (independent variable). Variabel dependen

dalam penelitian ini adalah bank pemerintah dan bank swasta.

3.4.2 Variabe Independen (X)
Variabel independen (indepent variable) adalah tipe variabel yang menjelaskan
atau mempengaruhi variabel yang lain. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah sebagal berikut :
1. Non Performing Loan (NPL)
Non Performing Loan (NPL) adalah kredit yang kol ektibilitasnya dalam
perhatian khusus (special mention), kurang lancar (sub standard),
diragukan (doubtfull) dan kredit macet (Rosmilia, 2009). Non Performing
Loan (NPL) dirumuskan sebagai berikut :

Kredit bermasalah
NPL (X2) = Total kredit x100%

2. Posisi DevisaNetto (PDN)
Sesual dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 5/13/PBI/2003 tentang
Posisi Devisa Netto bank umum. Rasio ini merupakan perbandingan antara
selisih bersih aktiva dan pasiva valas ditambah selisih bersih tagihan dan
kewajiban baik yang merupakan komitmen maupun kontijensi dalam
rekening administratif untuk setiap valuta asing dengan modal, yang

semuanya dinyatakan dalam rupiah. Posisi Devisa Netto (PDN)



30

dirumuskan sebagai berikut:

_ (Aktiva palas+ofbalance sheet)-(passivapalastof balanceshest]
PDN (X») = ———

x100%
. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang mengukur
kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera
dipenuhi. Kewajiban tersebut berupa call money yang harus dipenuhi pada
saat adanya kewagjiban kliring, dimana pemenuhannya dilakukan dari
aktivalancar yang dimiliki perusahaan (Sudarini, 2005). Loan to Deposit
Ratio dirumuskan sebagai berikut :

Kredit yang diberikan
LDR (X3) = x 1009
(Xa) Total dana pihak ketiga %

. Return On Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) merupakan sebuah rasio yang sering digunakan
oleh pemegang saham untuk menilai kinerja perusahaan yang
bersangkutan. ROE mengukur besarnya tingkat pengembalian modal dari
perusahaan Sawir (2005:20). Return On Equity (ROE) dirumuskan sebagai
berikut :

Laba setelah pajak
ROE (X.) = PARE x 100 %

Maodal sendiri

. Net Interest Margin (NIM)
Net Interest Margin (NIM) merupakan perbandingan antara interest
income (pendapatan bunga yang diperoleh) dikurangi Interest expenses

(biaya bunga bank yang menjadi beban) dibagi dengan Average Interest
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Earning Asset (rata rata aktiva produktif yang digunakan) (Riyadi, 2006).
Net Interest Margin (NIM) dirumuskan sebagai berikut :

Pendapatan Bunga—beban Bunga
NIM (Xs) = P g =2 x100%

rata rata aktiva produktif

. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adegquacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang memperlihatkan
seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang mengandung unsur resiko
(kredit, penyertaan, surat beharga, tagihan pada bank lain) yang ikut
dibiayai dari modal sendiri bank, disamping memperoleh dana-dana dari
sumber diluar bank (Dendawijaya, 2009:121). Capital Adequacy Ratio

(CAR) dirumuskan sebagai berikut:

Modal
CAR (X¢) = x 100%
(Xe) AktivaTertimbang Menurut Resiko

Teknik Analisis Data

3.5.1 Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif ini memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang

datadilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,

minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2011).

3.5.2 Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut mengikuti

distribusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan bagian dari uji persyaratan

analisis statistik atau analisis uji asumsi dasar (Irianto, 2007:272).
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adal ah:

1. JkaSig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas < 0,05, maka data berdistribusi
tidak normal; dan

2. JikaSig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas > 0,05, maka data berdistribusi

normal.

3.5.3 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis uji bedat-test (independent samplet test) digunakan untuk
menentukan ada atau tidaknya ada perbedaan rata rata antara dua kel ompok
sampel yang tidak berhubungan. Jika probabilitas > 0,05 maka HO diterima, dan
jika probabilitas <0,05 maka HO di tolak.
Sedangkan hipotesis nol dan hipotesis aternatif dapat di tetapkan sebagai berikut:
Ho: pl=p2
1. Tidak terdapat perbedaan signifikan pada NPL, PDN, LDR, ROE, NIM
dan CAR yang terjadi pada kinerja keuangan bank pemerintah dan bank
swasta.
Ha: pl # 2
2. Terdapat perbedaan signifikan pada NPL, PDN, LDR, ROE, NIM dan
CAR yang terjadi pada kinerja keuangan bank pemerintah dan bank

swasta.

Pengambilan keputusan uji t:
a. Kriteriapengujian:

Jika—t tabel <t hitung <t tabel, maka HO diterima.



Jika—-t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel, maka HO ditolak.
b. Berdasarkan signifikans :
Jika signifikansi > 0,05, maka HO diterima.

Jikasignifikansi < 0,05, maka HO ditolak.
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BABV

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Analisis kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2009 sampai 2015 yang diwakili oleh rasio keuangan
metode RGEC yang terdiri dari NPL, PDN, LDR, ROE, NIM, CAR menghasilkan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Non Performing Loan (NPL)
Rata-rata (mean) kinerja keuangan NPL bank swasta lebih baik
dibandingkan pemerintah sehingga kinerja keuangan dalam resiko kredit
lebih baik bank swasta. Hasil pengujian terbukti tidak terdapat perbedaan
terhadap kinerja bank pemerintah dan bank swasta.

2. Posisi DevisaNetto (PDN)
Rata-rata (mean) kinerja keuangan PDN bank swasta lebih tinggi
dibandingkan bank pemerintah sehingga bank pemerintah memiliki resiko
pasar lebih baik dari bank swasta. Hasil pengujian terbukti tidak terdapat
perbedaan terhadap kinerja bank pemerintah dan bank swasta

3. Loanto Deposit Ratio (LDR)
Rata-rata (mean) kinerja keuangan LDR bank pemerintah lebih baik

dibandingkan bank pemerintah sehingga kinerja keuangan dalam



memenuhi kewajiban keuangan yang segara harus dipenuhi. Hasil
pengujian terbukti tidak terdapat perbedaan terhadap kinerja bank
pemerintah dan bank swasta.
4. Return On Equity (ROE)
Rata-rata (mean) kinerja keuangan ROE bank pemerintah lebih baik
dibandingkan bank swasta sehingga lebih baik bank pemerintah dalam
kinerja mangjemen untuk mengelolamodal. Hasil pengujian terbukti
terdapat perbedaan terhadap kinerja bank pemerintah dan bank swasta.
5. Net Interest Margin (NIM)

Rata-rata (mean) kinerja keuangan NIM bank pemerintah Iebih baik
dibandingkan bank swasta sehingga bank pemerintah lebih baik dalam
mendapatkan pendapatan bunga. Hasil pengujian terbukti terdapat
perbedaan terhadap kinerja bank pemerintah dan bank swasta

6. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Rata-rata (mean) kinerja keuangan CAR bank pemerintah lebih baik
dibandingkan bank swasta sehingga bank pemerintah dalam menggunakan
modal untuk menghasilkan aktiva dalam bentuk kredit lebih baik. Hasil
pengujian terbukti tidak terdapat perbedaan terhadap kinerja bank

pemerintah dan bank swasta.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:
1. Pendlitian ini hanya menggunakan enam variabel independen yang

terdapat dalam metode RGEC sehingga masih terdapat variabel -variabel
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lain yang dapat dibandingkan dengan kinerja perbankan.
2. Faktor-faktor di luar rasio keuangan seperti suhu politik, kebijakan tiap

perusahaan perbankan, inflasi, dan ukuran perusahaan perbankan.

5.3 Saran
Saran yang dapat peneliti diberikan dari analisis data, pembahasan, kesimpulan
yang telah diambil adalah:

1. Bagi investor yang berminat melakukan investasi pada sektor bank
dapat mempertimbangkan melakukan investasinya pada bank umum.
Dikarenakan bank pemerintah mempunyai rata-rata kinerja keuangan
yang lebih tinggi dibandingkan bank swasta.

2. Bagi regulator atau bank pemerintah seharusnya dapat melakukan
pengawasan melalui regulasi yang ditetapkan untuk menjaga kinerja
perbankan sehingga dapat menjamin kepentingan para nasabah dari
kemungkinan kerugian akibat adanya kinerja yang buruk dari bank
swasta

3. Bagi bank swasta harus meningkatkan kinerja keuangan terutama
selain LDR agar mampu bersaing dengan bank pemerintah dalam
menarik nasabah dengan melakukan usaha yang mampu meningkatkan
pendapatan atau menekan biaya, salah satunya dengan melakukan
efisiens didalam proses operasionalnya. Dengan adanya efisiensi
diharapkan biaya pelayanan dapat ditekan tanpa mengurangi mutu
pelayanan yang diberikan sehingga laba bersih dapat mengalami
kenaikan

4. Penelitian ini hanya memisahkan sampel kedalam kelompok bank
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pemerintah dan bank swasta sehingga terdapat ketidak seimbangan
jumlah sampel diantara kedua kelompok tersebut. Untuk memperoleh
hasil yang lebih baik dalam hal statistik dapat memisahkan sampel
secara lebih mendalam dengan menambahkan kriteria dalam penilaian

sampel bank swasta.



DAFTAR PUSTAKA

----------- , Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998, Tentang
Perbankan.

Abdullah, M. Faisal. 2005. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan. Cetakan Kelima,
Malang: Universitas Muhammadiyah Malang

Ali, Masyhud. 2006. Manajemen Risiko, Strategi Perbankan dan Dunia Usaha
Menghadapi Tantangan Globalisas Bisnis. Jakartas PT. Raa Grafindo
Persada

Bank Indonesia. Peraturan Bank Indonesia Nomor 5/13/PBI/2003 tentang Posis
Devisa Netto Bank Umum

Bank Indonesia. Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 Tentang Sistem
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.

Budisantoso, Totok dan Triandaru Sigit. 2011. Bank dan Lembaga Keuangan
Lain. Jakarta: Salemba Empat

Debora Novita lbadil, Ivane Saerang dan Victoria Untu. 2014. Andlisis
Perbandingan Kinerja Keuangan dengan Menggunakan Metode Camel pada
PT Bank Jateng dan PT Bank DKI. Jurnal EMBA, Vol.3 No. 1 Maret 2015
Hal. 1117-1128.

Dendawijaya, Lukman. 2009. Manajemen Perbankan. Jakarta : Ghalia Indonesia

Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS.
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Harahap, Sofyan Syafri. 2008. Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Jakarta:
Raja Grafindo Persada

Ikatan Akuntansi Indonesia. 2007. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No
31. Mengenai Akuntansi Perbankan. Dewan Standar Akuntansi Keuangan
dan IAI. Jakarta

Irianto, Agus. 2007. Statistika Konsep Dasar dan Aplikasinya. Jakarta: Kencana.
Ismail. 2010. Manajemen Perbankan. Jakarta: Prenada Media Grup.



Maharani, Vivi Putri dan Chairil Afandy. 2009. Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Bank Pemerintah Dan Bank Swasta Di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Periode 2008 — 2012. Management Insight, 9 (1): 16-29

Mewengkang, Yves Regina. 2013. Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank
Pemerintah dan Bank Umum Swasta Nasiona Y ang Tercatat Di Bei. Jurnal
EMBA Vol.1 No.4 Desember 2013, Hal. 344-354.

Mustofa, Muhammad Ibadil dan A. Mulyo Haryanto. 2014. Analisis Pengaruh
Risiko, Tingkat Efisiensi, Dan Good Corporate Governance Terhadap
Kinerja Keuangan Perbankan (Pendekatan Beberapa Komponen Metode
Risk Based Bank Rating Sebil3/24/Dpnp/2011). Jurnal Sudi Manajemen
dan Organisas Desember 2014, Hal. 126-142.

Oktaviantari, Luh Putu Eka dan Ni Luh Putu Wiagustini. 2013. Pengaruh Tingkat
Risiko Perbankan Terhadap Profitabilitas Pada BPR Di Kabupaten Badung.
E-Jurnal Manajemen Universitas Udayana,Vol 2 No 12 (2013).

Purnamasari, Gusti Ayu Y uliani dan Dodik Ariyanto. 2016.Analisis Perbandingan
Kinerja Keuangan Bank Konvensional dan Bank Syariah Periode 2010-
2014. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana Vol.15.1 April (2016),
Hal.82-110

Purwoko, Agustinus dan Herry Susanto. 2008. Perbandingan Kinerja antara Bank
Pemerintah dan Bank Swasta Periode 2001-2006.

Purwoko, Agustinus. 2008. Analisis Kinerja Bank Pemerintah dan Bank Swasta
ditinjau dari Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM),
Return On Equity (ROE), dan Return On Assets (ROA) Studi Kasus Periode
2001-2006.

Putri, Eskasari dan Arief Budhi Dharma. 2016. Anadisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Bank Konvensional dan Bank Syariah. Riset Akuntansi dan
Keuangan Indonesia, VVol.1(2)

Riyadi, Selamet. 2006. Banking Asset And Liability Management. Jakarta
Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia

Rofigoh, Linda Mufidatur dan Purwohandoko. Analisis Pengaruh Capital,
Kualitas Aset, Rentabilitas Dan Sensitivity To Market Risk Terhadap
Profitabilitas Perbankan Pada Perusahaan Busn Devisa Dan Busn Non
Devisa. Jurnal Ilmu Manajemen, Volume 2 Nomor 4 Oktober 2014.

Rosmilia, Rita. 2009. Pelaksanaan Penyelesaian Kredit Bermasalah (Studi di PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk Cabang Semarang Patimura.

Sartono, Agus. 2010. Manajemen Keuangan Teori dan Aplikas (4th ed.).
Y ogyakarta: BPFE.

Sawir, Agnes. 2005. Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan
Perusahaan. PT Gramedia Pustaka, Jakarta



Septiana, Dwi. 2016. Perbedaan Tingkat Kesehatan Bank Pemerintah Dengan
Bank Swasta Nasional Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal
Universitas Muhammadiyah Palembang

Suciati, Ninik. 2015. Analisis Pengaruh Risk Based Bank Rating (Rbbr) Terhadap
Kinerja Keuangan Perbankan (Studi Pada Bank Umum Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode 2010-1014). Jurnal Fakultas Ekonomi &
Bisnis, Universitas Dian Nuswantoro Semarang

Sudarini, Sinta. 2005. Penggunaan Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Laba
Pada Masa Yang Akan Datang. (Studi kasus di perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta). Jurnal Akuntansi dan Manajemen. Vol.
XV1. Desember 2005

Sukarno, Kartika Wahyu dan Muhammad Syaichu. 2006. Analisis Faktor- Faktor
Yang Mempengaruhi Kinerja Bank Umum Indonesia. Jurnal Studi
Manajemen dan Organisasi. Volume 1, Nomor 2, Juli Tahun 2006.
Halaman 47

Tanggulungan, Gustin. 2012. Komparasi Kinerja Bank Pemerintah Dan Bank
Swasta Fakultas Ekonomika dan Bisnis, Universitas Kristen Satya Wacana.

Veithzal, Rivai. 2012. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan.
Dari teori Ke Praktek. Rgawali Pers; Jakarta

Vinda Warikkie Tiara Intan, Marjam Mangantar, dan Jacky S. B. Sumarauw.
2016. Perbandingan Kinerja Keuangan Pada PT Bank CIMB Niaga dan PT.
Bank OCBC NISP.TBK Periode 2013-2014. Jurnal Berkala Ilmiah
Efisens.. Vol. XVI. 2016

Wahyuni, Molli dan Ririn Eka Efriza. 2017. Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Bank Syariah dengan Bank Konvensional di Indonesia
International Journal of Social Science and Business. Vol. 1 (2) pp.66-74

Yusuf. 2014. Pengaruh Return On Equity (ROE), Return On Assets (ROA) Dan
Net Interest Margin (NIM) Terhadap Price Earning Ratio (PER) Pada
Perusahaan Perbankan Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal NeO-Bis Volume 8,
No. 2, Desember 2014

www.idx.co.id diakses pada 5 Desember 2016
www.bi.go.id



	1. COVER  LUAR.pdf
	2. ABSTRACT.pdf
	3 ABSTRAK.pdf
	4COVER DALAM.pdf
	8 RIWAYAT HIDUP.pdf
	9 MOTTO.pdf
	10 PERSEMBAHAN.pdf
	11SANWACANA.pdf
	12 DAFTAR ISI kompre.pdf
	BAB I (Skripsi).pdf
	BAB II (Skripsi).pdf
	BAB III (Skripsi).pdf
	BAB IV (Skripsi).pdf
	BAB V (Skripsi).pdf
	DAFTAR PUSTAKA.pdf

